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ABSTRAK 

 
Perusahaan Go-Jek menerapkan kebijakan  sistem bonus untuk driver 

berdasarkan pada poin yang diperoleh driver. Poin ini berbeda-beda pada setiap 
layanan Go-Jek. Driver mendapatkan orderan dari pelanggan, maka poin pun 
didapatkan. Tidak hanya satu kali orderan, tetapi driver harus berulang kali 
mendapatkan orderan untuk mengumpulkan poin agar mencapai batas poin bonus 
minimum. Namun mengumpulkan poin tersebut hanya berlaku dalam sehari. 
Apabila dalam sehari driver tidak dapat mencapai nilai poin minimum maka poin 
tersebut akan hilang dan otomatis bonus yang diharapkan hangus. Sehingga driver 
harus mengulang dalam mengumpulkan poin dari awal pada hari esoknya, ini 
memberatkan bagi driver Go-Jek, dengan alasan kurang maksimal dalam 
pemberian bonus dan sulit mendapatkan orderan ketika sepi. Persoalan yang akan 
dijawab dalam penelitian ini adalah bagaimana sistem bonus untuk driver pada 
perusahaan Go-Jek cabang Purwokerto perspektif hukum Islam. 

Tujuan dari penelitian ini ada dua yaitu untuk mengetahui sistem bonus 
untuk driver pada perusahaan Go-Jek Cabang Purwokerto dan untuk mengetahui 
pandangan hukum Islam terhadap sistem bonus untuk driver pada perusahaan Go-
Jek Cabang Purwokerto.  

Dengan menggunakan jenis penelitian lapangan (field research), 
pendekatannya yaitu pendekatan kualitatif. Kemudian data tersebut diperoleh dari 
hasil observasi dan wawancara dengan Head Regional Corporate Affairs Go-Jek, 
pimpinan kantor Go-Jek cabang Purwokerto, staf pelayanan dan driver Go-Jek di 
Purwokerto. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling, 
sebanyak 10% dari jumlah populasi 400 driver sehingga jumlah sampelnya adalah 
40 driver. Data-data tersebut kemudian peneliti analisis dengan metode deskriptif 
kualitatif. 

Dalam perspektif hukum Islam, bahwa sistem bonus untuk driver pada 
perusahaan Go-Jek cabang Purwokerto sudah sesuai dengan konsep ji‘a>lah dalam 
hukum Islam, baik dilihat dari  rukun ji‘a>lah, syarat sahnya ji‘a>lah, maupun 
kebolehan ji‘a>lah. Perusahaan Go-Jek cabang Purwokerto dalam melaksanakan 
sistem bonus untuk driver memberikan manfaat positif dan jelas untuk kedua 
belah pihak karena skema bonus akan selalu menyesuaikan dengan kondisi pasar. 
Dengan tujuan untuk mengupayakan titik temu terbaik antara permintaan 
costumer dan ketersediaan mitra driver Go-Jek. Sehingga tidak adanya pihak yang 
dirugikan. Pemberian bonus ini bebas dari unsur judi, dimana keuntungan atau 
bonus diberikan kepada driver sesuai kinerja driver dengan poin yang didapat 
oleh driver pada setiap harinya. Karena ini merupakan apresiasi dari perusahaan 
Go-Jek kepada driver demi menjaga kualitas layanan. 

 

Kata Kunci : Bonus, ji’a>lah, driver, Go-Jek  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam menyusun skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara  Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba‟ B Be ب

 ta‟ T Te ت

 ṡa ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 khaʹ kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra῾ r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa῾ ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa῾ ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain „ Koma terbalik„ ع
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keatas 

 Gain g ge غ

 fa῾ F ef ف

 Qaf Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L „el ل

 Mim M „em م

 Nun N „en ن

 Waw w w و

 ha‟ H ha ه

 hamzah ' apostrof ء

 ya‟ Y Ye ي

 

B. Vokal   

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal pendek, 

vokal rangkap dan vokal panjang. 

1. Vokal Pendek 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat 

yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

   fatḥah fatḥah a 

   kasrah   kasrah i 

 ḍ’ammah ḍ’ammah u و

2. Vokal Rangkap. 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Nama Huruf 

Latin 

Nama Contoh Ditulis 

Fatḥah dan ya’ ai a dan i بينكم bainakum 
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Fatḥah dan Wawu  au a dan u قول Qaul 

 

3. Vokal Panjang. 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya sebagai berikut:  

Fathah + alif ditulis ā  
Contohجاهلية ditulis jāhiliyyah 

Fathah+ ya‟ ditulis ā 
Contohتنسى ditulis tansa   

Kasrah + ya‟ mati ditulis ī 
Contohكريمditulis karῑm 

Dammah + wawu mati ditulis ū 
Contohفروض ditulis furūḍ 

 

C. Ta’ Marbūṯah 

1. Bila dimatikan, ditulis h : 

 ditulis ḥikmah حكمة

 ditulis jizyah جزية

 

2. Bila dihidupkan karena berangkat dengan kata lain, ditulis t : 

 ditulis ni‘matullāh نعمةالله

 

3. Bila ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ditranslitrasikan dengan h (h). 

 

Contoh: 

 Rauḍah al-aṭfāl روضةالاطفال

 Al-Madīnah al-Munawwarah المدينةالمنوّرة

 

D. Syaddah (Tasydīd) 

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 

 ditulis muta addidah متعدّدة
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E. Kata SandangAlif + Lām 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah  

 ditulis al-ḥukm الحكم

 ditulis al-qalam القلم

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah 

 ΄ditulis  as-Samā السماء

 ditulis aṭ-ṭāriq الطارق

 

F. Hamzah 

Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis 

apostrof.Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalmiat ditulis alif.Contoh: 

 ditulis syai΄un شيئ

 ditulis ta’khużu تأخذ

 ditulis umirtu أمرت
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang Masalah 

Agama Islam telah mengatur perilaku para pengikutnya dalam segala hal, 

salah satunya yaitu tentang hubungan dengan sesama manusia, segala hal tentang 

masalah tersebut telah dijelaskan dalam ilmu fikih muamalah. Kata muamalah 

secara bahasa sama dan semakna dengan al-mufa>‘alah (saling berbuat). Kata ini 

menggambarkan suatu aktifitas yang dilakukan oleh seseorang atau beberapa 

orang dalam memenuhi kebutuhan masing-masing.
1
 Fikih muamalah secara 

terminologi didefinisikan sebagai hukum-hukum yang berkaitan dengan tindakan 

hukum manusia dalam persoalan-persoalan keduniaan. Kajian fikih muamalah 

adalah aspek hukum Islam yang ruang lingkupnya luas. Pada dasarnya aspek 

hukum Islam yang bukan ibadah seperti, shalat, puasa, zakat dan haji digolongkan 

muamalah. Karena itu masalah pidana dan perdata juga digolongkan hukum 

muamalah. Namun perkembangan selanjutnya hukum Islam dibidang muamalah 

dapat dibagi menjadi dua garis besar secara umum yakni munakahat dan jinayat. 

Sementara itu muamalah dalam arti yang lebih sempit atau dalam arti yang khusus 

hanya membahas tentang hukum ekonomi dan bisnis Islam. 

Fikih muamalah membahas banyak tentang transaksi, yang salah satu 

babnya membahas tentang transaksi secara umum atau biasa disebut akad. Dalam 

akad terdapat banyak sekali rukun dan syarat yang harus dipenuhi untuk 

mewujudkan agar akad yang dilakukan itu sah, dan menghasilkan produk hukum 

                                                             
1  Nasrun Haroen, Fiqh Mu’amalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm. vii  
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yang halal. Dalam menggapai produk hukum yang halal, maka syarat dan rukun 

seperti yang disebutkan di atas harus dipahami serta selalu terpenuhi dalam setiap 

melakukan kegiatan transaksi.   

Dalam membentuk suatu usaha yang riil tidak akan lepas dari sistem 

kerjasama atau kemitraan, dan dalam kemitraan akan terjadi perjanjian dua pihak 

atau lebih. Tidak dibenarkan dalam hubungan muamalah terjadinya keterpaksaan 

dalam bentuk apapun termasuk ketidakberdayaan secara ekonomis dari salah satu 

pihak. Tidak dibenarkan pula terjadinya penindasan secara ekonomis salah satu 

pihak terhadap pihak yang lainnya.
2
 

Fikih muamalah terdapat banyak jenis akad antara sesama manusia, 

diantaranya akad mudarabah, akad musyarakah, akad murabahah, akad ijarah, 

akad kafa>lah, akad qard{, akad wakalah, akad rahn, akad wadi>ah, akad ji‘a>lah, akad 

salam dan istisna. Sebab dalam perkembangannya, akad-akad tersebut sudah 

banyak digunakan pada saat sekarang. Terutama pada kegiatan untuk memenuhi 

segala kebutuhan manusia. Peneliti menekankan pada akad ji‘a>lah dalam 

hubungan manusia untuk bekerjasama usaha yang menghasilkan nilai ekonomis. 

Menurut jumhur ulama, akad adalah pertalian ijab dan kabul yang 

dibenarkan oleh syara‘ yang menimbulkan akibat hukum terhadap objeknya. Akad 

ji‘a>lah identik dengan sayembara, yakni menawarkan sebuah pekerjaan yang 

belum pasti dapat diselesaikan. Jika seseorang mampu menyelesaikan maka ia 

berhak mendapat upah atau komisi. Ji‘a>lah adalah suatu kontrak dimana pihak 

pertama menjanjikan imbalan tertentu kepada pihak kedua atas pelaksanaan usaha 

                                                             
2
 Kasmir, Bank dan lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hlm.23 
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atau tugas.
3
 Secara harfiah ji‘a>lah bermakna sesuatu yang dibebankan kepada 

orang lain untuk dikerjakan, atau perintah yang ditujukan untuk seseorang untuk 

kemudian dijalankan atau dikerjakan.
4
  

Ji‘a>lah menurut rumusan - rumusan yang terdapat dalam kitab ulama masa 

lalu lebih tertuju kepada bentuk usaha melakukan suatu aktifitas atas tawaran dari 

seseorang untuk melakukan suatu kegiatan tertentu yang orangnya akan di beri 

imbalan apabila berhasil menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya. Menurut 

para ahli hukum, akad ji‘a>lah dapat dinamakan janji memberikan hadiah (bonus, 

komisi atau upah tertentu), maka ji‘a>lah adalah akad atau komitmen dengan 

kehendak satu pihak. Sedangkan menurut syara‘, akad ji‘a>lah adalah komitmen 

memberikan imbalan yang jelas atau suatu pekerjaan tertentu atau tidak tertentu 

yang sulit diketahui. Dimana pihak perusahaan berjanji atau berkomitmen untuk 

memberikan imbalan (reward) tertentu kepada member/anggota pencapaian hasil 

(prestasi) yang ditentukan dari suatu pekerjaan. Imbalan tersebut diberikan oleh 

pihak perusahaan ketika para member selesai melakukan pekerjaannya.  

Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syari‟ah dalam pasal 20, ji‘a>lah 

adalah perjanjian imbalan tertentu dari pihak pertama kepada pihak kedua atas 

tugas atau pelayanan yang dilakukan oleh pihak kedua untuk kepentingan pihak 

pertama. Istilah ji‘a>lah dalam kehidupan sehari-hari di artikan oleh fukaha yaitu 

memberi upah kepada orang lain yang dapat menemukan barangnya yang hilang 

atau mengobati orang yang sakit atau menggali sumur sampai memancarkan air 

                                                             
3
 Muhammad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syari’ah (Yogyakarta: UII Press, 

2000), hlm. 40 
4
 Helmi Karim, Fiqih Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), hlm. 44 
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atau seseorang menang dalam sebuah kompetisi. Jadi, ji‘a>lah bukan hanya 

terbatas pada barang yang hilang namun pada setiap pekerjaan yang 

menguntungkan seseorang.
5
 

Landasan hukum merupakan suatu hal mendasar yang menjadi sebab 

diperbolehkannya sesuatu sehingga menjadi pedoman dari sebuah permasalahan 

yang ingin dipecahkan. Dalam hukum islam pada prinsipnya segala bentuk 

kegiatan muamalah adalah mubah, kecuali ada larangan yang telah ditentukan 

dalam al-Qur‟an dan sunnah Rasul, asalkan tidak karena paksaan atau hanya 

untuk memenuhi keuntungan pribadi, maka kegiatan muamalah diperbolehkan 

selama kegiatan itu bisa mendatangkan kemanfaatan dan dapat kemudharatan.
6
 

Seperti yang telah disebutkan dalam kaidah fiqi>yah dinyatakan : 

 اهأَيَِْرَِتأََْىلأَعأََلَ يْلَِدَأََلََدَ يأََنَْأألََاَإََِةَ احأَبأَالََِةَِلأَمأََالم ـعأاَفََِلَ صَْالأَ
 

“Hukum asal dalam muamalah adalah kebolehan sampai ada dalil yang 

menunjukan keharamannya”.
7
 

 

Para ulama berbeda pendapat tentang larangan dan kebolehan akad ji‘a>lah. 

Menurut ulama Hanafiyah, akad ji‘a>lah tidak dibolehkan karena terdapat unsur 

penipuan, yaitu ketidakjelasan pekerjaan dan waktunya. Menurut ulama 

Malikiyah, akad ji‘a>lah dibolehkan terhadap sesuatu yang ringan, dengan dua 

syarat yaitu pertama, tidak ditentukan waktunya untuk masalah tertentu seperti 

mengembalikan budak yang hilang dan kedua harus jelas imbalannya. Kemudian 

                                                             
5
 Yadi Janwari, Lembaga Keuangan Syariah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), 

hlm. 154-156 
6
 Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushul Fiqh, Cet.I (Bandung: Gema Risalah Pres, 1996), hlm. 

354 
7
 Ahmad Djazulu, Kaidah-kaidah Fikih, Cet.I. (Jakarta: Prenada Media Group, 2006), hlm. 

10 
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imbalan menurut mazhab Maliki hanya bisa di miliki apabila pekerjaan telah 

selesai, dan pemberian imbalan itu tidak termasuk kedalam akad (perjanjian) yang 

mengikat.
8
 

Fukaha yang membolehkan pengupahan berdasar pada firman Allah SWT 

Q.S.Yu>suf ayat 72 : 

 َ َ  َ  َ َ ََ  َ َ  ََََ 

ََ 
“Mereka menjawab, Kami kehilangan piala raja dan siapa yang dapat 

mengembalikannya akan memperoleh (bahan makanan) seberat beban 

unta, dan aku menjamin terhadapnya”.
9
 

 

Akad ji‘a>lah dijadikan sebagai salah satu prinsip operasional dibeberapa 

lembaga keuangan syariah. Secara riil, lembaga keuangan syariah yang 

menerapkan akad ji‘a>lah sebagai prinsip operasional adalah perbankan syariah. 

Namun bukan hanya di lembaga keuangan syariah saja, di perusahaan-perusahaan 

juga menggunakan akad ji‘a>lah atau dengan kata lain sistem upah/bonus. Salah 

satunya yaitu perusahaan Go-Jek.  

Go-Jek adalah sebuah perusahaan terknologi berjiwa sosial yang bertujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan pekeja di berbagai sektor informal di 

Indonesia. Mitra Go-Jek yang telah bergabung dengan Go-Jek telah merasakan 

bahwasanya pendapatan mereka meningkat melalu aplikasi ini, begitu juga 

dengan jumlah pelanggan yang semakin meningkat. Selain itu, mereka juga 

memiliki akses kesehatan, perlindungan dari kecelakaan, layanan keuangan, 

                                                             
8 M.Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2003), hlm. 268 
9
 Tim Penerjemah Departemen Agama Republik Indonesia, Mushaf al-Qur’an dan 

Terjemah (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), hlm. 245  
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asuransi, terjangkaunya pembayaran yang otomatis dan banyak manfaat lainnya.  

Kegiatan Go-Jek bertumpu pada 3 nilai pilar yaitu speed (kecepatan), innovation 

(inovasi) dan social impact (dampak sosial). Go-Jek telah beroperasi  di 50 kota di 

Indonesia. Sebagai perusahaan transportasi roda dua melalui layanan telepon di 

Indonesia, Go-Jek kini telah tumbuh menjadi on-demand mobile platform dan 

aplikasi terdepan yang menyediakan berbagai layanan lengkap mulai dari 

transportasi, logistik, pembayaran, layanan antar makanan, dan berbagai layanan 

on-demand lainnya.
10

 

Dengan hadirnya Go-Jek telah memberikan kemudahan bagi masyarakat 

dalam kegiatan transportasi di tengah keadaan perkotaan yang dewasa ini sering 

mengalami kemacetan. Tidak sedikit masyarakat dari berbagai macam latar 

belakang yang berbeda dan beragam usia, ikut menikmati layanan salah satu 

aplikasi online ini. Beberapa layanan yang disediakan oleh perusahaan Go-Jek 

diantaranya layanan Go-Ride, Go-Food, Go-Mart, Go-Send, Go-Pay, Go-Shop 

dan lainnya. 

Go-Jek dan ojek pada umumnya mempunyai persamaan yang mendasar, 

yakni apabila ditinjau dari jenis alat angkut yang digunakan, keduanya 

menggunakan sepeda motor. Sedangkan perbedaannya, yaitu terletak dari proses 

pemesanan, di mana untuk pemesanan Go-Jek, setiap pengguna jasanya hanya 

dapat melakukan pemesanan melalui smartphone android maupun ios dan secara 

otomatis Go-Jek langsung menentukan tarif yang dihitung berdasarkan jarak ke 

                                                             
10

 https://www.go-jek.com, diakses pada tanggal 17 Januari 2019 pukul 14:15 WIB 
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tempat tujuan, sehingga tidak lagi ada tawar menawar harga seperti halnya yang 

dilakukan dengan tukang ojek konvensional. 

Dalam menjalankan usahanya, Go-Jek melakukan perjanjian. Pihak yang 

bersepakat dalam perjanjian itu adalah PT.Go-Jek Indonesia yaitu pengelola kerja 

sama mitra dan menyediakan jasa operasional para mitra, dengan mitra 

pengendara atau dengan kata lain driver yaitu pihak yang melaksanakan antar-

jemput barang dan/atau orang, pesan-antar barang yang telah dipesan konsumen, 

atau jasa lainnya yang melalui aplikasi Go-Jek dengan menggunakan kendaraan 

bermotor roda dua yang dimiliki oleh mitra pengendara.  

Perusahaan Go-Jek menerapkan sistem bagi hasil antara driver dengan 

perusahaan. Dimana sistem bagi hasilnya berupa prosentase yaitu 20% untuk 

perusahaan Go-Jek dan 80% untuk driver. Go-Jek Indonesia ingin terus 

memberikan berbagai macam keuntungan kepada seluruh rekan driver, sehingga 

perusahaan Go-Jek menerapkan kebijakan dengan diadakannya sistem bonus 

untuk para driver. Sistem bonus untuk driver yang diterapkan oleh perusahaan 

Go-Jek berdasarkan pada poin dimasing-masing layanan.  Poin yang diberikan 

perusahaan berbeda-beda pada setiap layanan yang terdaftar di Go-Jek.
11

 Setiap 

driver mendapatkan orderan dari pelanggan, maka poin pun akan didapatkan. 

Tidak hanya satu kali orderan, tetapi driver harus berulang kali mendapatkan 

orderan untuk mengumpulkan poin yang banyak agar bisa mencapai nilai tertentu 

sehingga bisa mendapatkan bonus, dan ketika poin tersebut sudah memenuhi 

                                                             
11

 Raharjo, Driver Go-Jek Purwokerto, wawancara, pada tanggal 04 November 2018 pukul 

10:10 WIB 
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persyaratan maka bonus akan diberikan kepada driver. Dimana banyaknya bonus 

uang yang didapat driver sesuai banyaknya poin yang didapat driver. 
12

  

Namun mengumpulkan poin tersebut hanya berlaku dalam sehari saja. 

Apabila dalam sehari driver tidak dapat mencapai nilai poin minimum maka poin 

tersebut akan hilang dan otomatis bonus yang diharapkan hangus. Sehingga driver 

harus mengulang lagi dalam mengumpulkan poin dari awal pada hari esoknya, ini 

memberatkan bagi driver Go-Jek, dengan alasan kurang maksimal dalam 

pemberian bonus dan sulit mendapatkan orderan ketika sepi.
13

  

Berdasarkan fenomena yang terjadi dalam pemaparan di atas, penulis 

tertarik melakukan suatu penelitian dengan judul “Sistem Bonus Untuk Driver 

Pada Perusahaan Go-Jek Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Kantor Go-Jek 

Cabang Purwokerto)”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana sistem bonus untuk driver pada perusahaan Go-Jek Cabang 

Purwokerto?  

2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap sistem bonus untuk driver pada 

perusahaan Go-Jek Cabang Purwokerto?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuannya antara lain: 

1. Untuk mengetahui sistem bonus untuk driver pada perusahaan Go-Jek 

Cabang Purwokerto. 

                                                             
12

 Tony Hidayat, Driver Go-Jek Purwokerto, wawancara, pada tanggal 04 November 2018 

pukul 13:15 WIB 
13

 Mugianto, Ade dan Santoso, Driver Go-Jek Purwokerto, wawancara, pada tanggal 14 

November 2018 pukul 15:15 WIB 
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2.  Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap sistem bonus untuk 

driver pada perusahaan Go-Jek Cabang Purwokerto. 

Manfaatnya antara lain: 

 

1. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam memperluas ilmu di 

bidang hukum Islam khususnya yang berkenaan dengan sistem bonus dalam 

Islam. 

2. Secara praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai acuan bagi 

PT.Go-Jek Indonesia terkhusus Cabang Purwokerto dan driver dalam 

menjalin kerjasama bisnis ataupun penerapan kebijakan bonus yang 

berselaras dalam hukum Islam. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian Pustaka ini bertujuan untuk memperoleh gambaran berkaitan 

dengan topik yang akan diteliti tentang beberapa penelitian terdahulu sehingga 

diharapkan tidak terjadi pengulangan. Terdapat beberapa penelitian yang dapat 

dijadikan rujukan atau acuan dan pertimbangan dalam penelitian ini yang temanya 

sejenis, yaitu: 

Nama Judul Persamaan Perbedaan 

Desy Annisa, 

Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry 

Darussalam-
Banda Aceh 

Sistem Bonus 

Multilevel 

Marketing 

Ditinjau Menurut 
Konsep Akad 

Ji‘a>lah (Studi 
Kasus Pada 

PT.Melia Sehat 

Sejahtera Banda 

Sama-sama 

membahas tentang 

sistem bonus 

Penelitian ini 

tentang sistem 

bonus Multilevel 

Marketing, 
sedangkan peneliti 

tentang sistem 

bonus untuk 

driver pada 

perusahaan Go-



10 
 

 

 

Aceh) Jek   

Mohammad 

Nuruddin, 

Universitas Islam 

Negeri Sunan 

Ampel. 

Analisis Hukum 

Islam Terhadap 

Praktik 

Pemesanan 

Makanan Melalui 

Jasa Go-Food 

Pada Aplikasi Go-

Jek Di Kota 
Surabaya 

Sama-sama 

membahas tentang 

Go-Jek 

Penelitian ini 

tentang praktik 

pemesanan 

makanan melalui 

jasa Go-Food 

pada aplikasi Go-

Jek, sedangkan 

peneliti tentang 
sistem bonus 

untuk driver pada 

perusahaan Go-

Jek   

Niken Vidi Astuti, 

Institut Agama 

Islam Negeri 

Surakarta 

Penerapan Akad 

Ijarah Antara 

Driver Dengan 

Customer Dalam 
Sistem 

Transportasi 

Onine Go-Jek 

Sama-sama 

membahas tentang 

Go-Jek 

Penelitian ini 

tentang akad 

ijarah antara 

driver dengan 
costumer Go-Jek, 

sedangkan peneliti 

tentang sistem 

bonus untuk 

driver pada 

perusahaan Go-

Jek   

Muhammad 

Yunus, Fahmi 
Fatwa Rosyadi 

Satria Hamdani, 

Gusti Khairina 

Shofiad, 

Universitas Islam 

Bandung. 

Tinjauan Fikih 

Muamalah 
Terhadap Akad 

Jual Beli Dalam 

Transaksi Online 

Pada Aplikasi Go-

Food 

Sama-sama 

membahas tentang 
Go-Jek 

Penelitian ini 

tentang akad jual 
beli dalam 

transaksi online 

pada aplikasi Go-

Food, sedangkan 

peneliti tentang 

sistem bonus 

untuk driver pada 

perusahaan Go-

Jek   

 

Pertama, skripsi dengan judul “Sistem Bonus Multilevel Marketing 

Ditinjau Menurut Konsep Akad Ji‘a>lah (Studi Kasus Pada PT.Melia Sehat 

Sejahtera Banda Aceh)” oleh Desy Annisa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Darussalam-Banda Aceh. Penelitian ini lebih menekankan pada proses anggota 

PT.Melia Sehat Sejahtera untuk mendapatkan bonus dalam kinerjanya sebagai 
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member PT.Melia Sehat Sejahtera dan analisis akad ji‘a>lah terhadap praktik 

multilevel marketing pada PT.Melia Sehat Sejahtera. Bahwasanya untuk 

mendapatkan bonus PT.Melia Sehat Sejahtera menggunakan sistem jaringan yang 

membina dua tim yang disebut dengan sistem binary dan dalam kaitannya dengan 

pemberian imbalan atau bonus kepada para member yang berhasil menjual produk 

sekaligus merekrut member baru sudah sepenuhnya berdasarkan ketentuan-

ketentuan ji‘a>lah.
14

 

Kedua, skripi dengan judul “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik 

Pemesanan Makanan Melalui Jasa Go-Food Pada Aplikasi Go-Jek Di Kota 

Surabaya” oleh Mohammad Nuruddin Universitas Islam Negeri Sunan Ampel. 

Penelitian ini lebih menekankan pada praktik pemesanan makanan melalui jasa 

Go-Food pada aplikasi Go-Jek. Bahwasanya praktik pemesanan makanan melalui 

Go-Food pada aplikasi Go-Jek menurut syariat Islam di Surabaya menggunakan 

akad ijarah yang secara umum telah terpenuhi syarat rukunnya dan sesuai dengan 

syariat Islam. Terkecuali apabila terdapat salah satu pihak yang menyalahi 

ketentuan hak dan kewajiban transaksi tersebut yang telah disepakati oleh mereka 

di awal akad sehingga merugikan salah satu pihak.
15

 

Ketiga, skripsi dengan judul Niken “Penerapan Akad Ijarah Antara Driver 

Dengan Customer Dalam Sistem Transportasi Onine Go-Jek” oleh Niken Vidi 

                                                             
14

 Dessy Annisa, “Sistem Bonus Multilevel Marketing Ditinjau Menurut Konsep Akad 

Ji‘a>lah (Studi Kasus Pada PT. Melia Sehat Sejahtera Banda Aceh)”, Skripsi (Banda Aceh: 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda, 2018), dikutip melalui https://repository.ar-

raniry.ac.id, diakses pada tanggal 28 Desember 2018 pukul 16:05 WIB 
15

 Mohammad Nuruddin, “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Pemesanan Makanan 

Melalui Jasa Go-food Pada Aplikasi Go-Jek Di Kota Surabaya”, Skripsi (Surabaya: Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel, 2018), dikutip melalui http://digilib.uinsby.ac.id, diakses pada tanggal 

15 Februari 2019 pukul 19:30 WIB 
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Astuti Institut Agama Islam Negeri Surakarta. Penelitian ini lebih menekankan 

pada akad antara driver dengan customer. Bahwasanya, penerapan akad ijarah 

antara driver dengan customer dalam sistem transportasi online Gojek sudah 

sesuai dengan rukun dan syarat, serta syarat sah nya akad ijarah. Meskipun driver 

dengan customer pada saat berakad tidak bertemu secara langsung melainkan 

lewat aplikasi. Tetapi semuanya sudah sangat sesuai dan sudah sangat jelas sekali 

karena sudah ada ketentuan-ketentuannya dalam aplikasi.
16

 

Keempat, jurnal dengan judul “Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Akad 

Jual Beli Dalam Transaksi Online Pada Aplikasi Go-Food” oleh Muhammad 

Yunus, Fahmi Fatwa Rosyadi Satria Hamdani, Gusti Khairina Shofiad Universitas 

Islam Bandung. Penelitian ini lebih menekankan pada akad jual beli yang terjadi 

pada layanan Go-Food. Bahwasanya akad sewa menyewa terjadi antara 

perusahaan Go-Jek dengan pengemudi ojek, antara perusahaan Go-Jek dengan 

penjual yang terdaftar dalam layanan Go-Food, dan antara perusahan Go-Jek 

dengan pengguna layanan. Akad jual beli terjadi antara pengguna layanan Go-

Food dengan penjual makanan, dan antara pengemudi ojek dengan penjual yang 

terdaftar dalam layanan Go-Food. Sedangkan akad wakalah terjadi antara 

pengguna layanan Go-Food dengan pengemudi ojek. Adapun transaksi-transaksi 

yang dilakukan tersebut dapat diketahui telah sesuai dengan rukun dan 

syaratnya.
17

 

                                                             
16 Niken Vidi Astuti, “Penerapan Akad Ijarah Antara Driver Dengan Customer Dalam 

Sistem Transportasi Onine Go-Jek”, Skrispi (Surakarta: Institut Agama Islam Negeri, 2018) 
17

 Muhammad Yunus dkk, “Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Akad Jual Beli Dalam 

Transaksi Online Pada Aplikasi Go-Food”, Jurnal (Bandung: Universitas Islam, 2018), dikutip 

melalui https://ejournal.unisba.ac.id, diakses pada tanggal 28 Desember 2018 pukul 20:05 WIB 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sudah ada yaitu terdapat 

pada fokus penelitiannya. Penelitian yang sudah ada fokus terhadap perjanjian 

antara perusahaan Go-Jek dengan mitra pengendara maupun costumer. Sedangkan 

Penelitian ini lebih memfokuskan pada sistem bonus yang diterapkan perusahaan 

Go-Jek untuk driver. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pemahaman yang ada dalam skripsi ini, maka 

penulis menyusun sistematika berikut ini : 

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan untuk memberikan bahasan 

awal skripsi secara keseluruhan yang berisi delapan sub bab yaitu: latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, kajian pustaka dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua, bab ini membahas tentang landasan teori terdiri dari pengertian 

akad, rukun dan syarat akad, asas berakad dalam Islam, akad dan kehendak 

sendiri, pengertian ji‘a>lah, landasan hukum ji‘a>lah, pendapat fukaha, rukun 

ji‘a>lah, persyaratan ji‘a>lah, pelaksanaan ji‘a>lah, sistem pengupahan, pembatalan 

ji‘a>lah, dan hikmah ji‘a>lah.  

Bab ketiga, bab ini membahas tentang metode penelitian, terdiri dari lokasi 

penelitian, jenis penelitian, pendekatan penelitian, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik pengambilan sampel dan analisis data. 

Bab keempat, bab ini membahas tentang hasil penelitian, terdiri dari 

sejarah Go-Jek, fitur atau layanan dalam aplikasi Go-Jek, sistem bonus untuk 

driver pada perusahaan Go-Jek cabang Purwokerto, dan analisis pandangan 
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hukum Islam terhadap sistem bonus untuk driver pada perusahaan Go-Jek cabang 

Purwokerto. 

Bab kelima, bab ini merupakan bab penutup yang berisi tentang 

kesimpulan dari apa yang dibahas dari bab sebelumnya dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Sistem bonus untuk driver yang diterapkan pada perusahaan Go-Jek cabang 

Purwokerto berdasarkan pada poin dimasing-masing layanan. Poin yang 

diberikan perusahaan Go-Jek cabang Purwokerto berbeda-beda pada setiap 

layanan yaitu layanan Go-Ride, Go-Food, Go-Shop, dan Go-Send. Sistem 

bonus yang diterapkan sudah dijelaskan secara langsung kepada driver pada 

saat awal akad yaitu pada saat mendaftar sebagai driver. Setiap driver 

mendapatkan orderan dari pelanggan, maka poinpun akan didapatkan. Tidak 

hanya satu kali orderan, tetapi driver harus berulang kali mendapatkan 

orderan untuk mengumpulkan poin yang banyak agar bisa mencapai batas 

poin minimum bonus dalam jangka waktu sehari. Apabila driver menyetujui 

maka secara sukarela driver tanda tangan dikontrak perjanjian. Bonus akan 

diberikan kepada driver jika mendapatkan poin 14, 16, dan 20. Selain pada 

poin, ada tambahan pendapatan yaitu dengan syarat mendapatkan orderan 

pada pukul 23.00-05.00 WIB, driver akan mendapatkan tambahan 

pendapatan sebanyak Rp 3.000, ini berlaku pada layanan Go-Ride, Go-Send 

dan Go-Food. Jika driver mendapatkan orderan dengan jarak 10-20 km, 

driver memperoleh tambahan pendapatan Rp 3.000, ini berlaku pada 

layanan Go-Send dan Go-Food. Jika lebih dari 20 km, driver memperoleh 

tambahan pendapatan Rp 6.000 ini berlaku hanya pada layanan Go-Send. 

Dan jika driver mendapatkan orderan pembelanjaan diatas Rp 200.000 maka 
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driver memperoleh tambahan pendapatan Rp 3.000, in berlaku hanya pada 

layanan Go-Food. Bonus akan diberikan kepada driver melalui Go-Pay dan 

bisa diambil melalui ATM BNI/CIMB yang dimiliki oleh driver, apabila 

performa memenuhi syarat minimal 75% dan rata-rata rating yang diperoleh 

driver bagus. Jadi yang mempengaruhi driver untuk mendapatkan bonus 

bukan hanya pada poin saja tetapi pada performa dan rating driver. Selain 

bonus berupa uang, perusahaan Go-Jek juga memberikan penghargaan 

kepada driver yang terpilih menjadi driver bintang lima. Namun untuk 

program driver bintang lima ini masih banyak driver yang belum mengetahui 

karena kurangnya informasi.  

2. Sistem bonus untuk driver yang diterapkan pada perusahaan Go-Jek cabang 

Purwokerto sudah sesuai dengan konsep ji‘a>lah dalam hukum Islam, baik 

dilihat dari  rukun ji‘a>lah, syarat sahnya ji‘a>lah, maupun kebolehan ji‘a>lah. 

Perusahaan Go-Jek cabang Purwokerto dalam melaksanakan sistem bonus 

untuk driver memberikan manfaat yang sangat positif dan jelas untuk kedua 

belah pihak karena skema bonus akan selalu menyesuaikan dengan kondisi 

pasar. Dengan tujuan untuk mengupayakan titik temu terbaik antara 

permintaan costumer dan ketersediaan mitra driver Go-Jek. Sehingga tidak 

adanya pihak yang dirugikan. Pemberian bonus ini bebas dari unsur judi, 

dimana keuntungan atau bonus diberikan kepada driver sesuai kinerja driver 

dengan poin yang didapat oleh driver pada setiap harinya. Karena ini 

merupakan apresiasi dari perusahaan Go-Jek kepada driver demi menjaga 

kualitas layanan. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis akan menyampaikan beberapa 

saran, yaitu: 

1. Hendaknya perusahaan Go-Jek cabang Purwokerto mengadakan sosialisasi 

secara langsung dengan driver terkait program-program yang baru, bukan 

hanya di media sosial saja sehingga banyak driver yang kurang informasi 

mengenai program-program yang diadakan oleh perusahaan Go-Jek. 

2. Hendaknya perusahaan Go-Jek cabang Purwokerto insentif dalam melakukan 

survei kelapangan. Sehingga bisa mengetahui keadaan driver dari waktu ke 

waktu untuk menjadi bahan pertimbangan yang matang kedepannya dalam 

menentukan kebijakan perubahan sistem bonus.  

3. Hendaknya driver jika ingin mendapatkan bonus yang tinggi, harus 

memberikan pelayanan yang terbaik untuk costumer, jangan mengabaikan 

orderan walaupun jaraknya jauh, sehingga performa dan rating yang didapat 

driver sesuai dengan syarat untuk mendapatkan bonus. 
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